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ABSTRAK

Sanitasi merupakan salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan SDGs meskipun dilapangan
menunjukkan kemajuan yang masih lambat. Strategi Nasional Kebijaka STBM ( Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat) mengacu pada strategi percepatan yang bertujuan untuk mengejar target
SDGs. Tujuan penyelenggaraan program ini adalah untuk mewujudkan perilaku masyarakat yang
higienis dan saniter secara mandiri dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang
setinggi-tingginya. STMB merupakan pendekatan yang dilakukan oleh berbagai Negara dalam
rangka perubahan perilaku pedesaan yang diterapkan secara luas untuk mengakhiri buang air besar
sembarangan dan masalah ini terkait kesehatan. Stop Buang Air Besar Sembarangan (SBABS)
merupakan salah satu pilar yang terdapat didalam STMB dalam pencegahan stunting.

Stop Buang Air Besar Sembarangan merupakan program sanitasi total berbasis masyarakat yang
membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat, mencegah penyebaran penyakit berbasis
lingkungan, meningkatkan kemampuan masyarakat merubah perilaku untuk tidak melakukan
aktivitas buang air besar sembarangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas metode
SBABS dalam mencegah stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Air
Bangis Kabupaten Pasaman Barat. Metode: penelitian menggunakan desain Kohor Retrospektif.
Kelompok SBABS sebagai penerima program dengan kelompok Non SBABS yang tidak
menerima program. Kelompok wilayah SBABS yaitu jorong Silawai Tengah dan kelompok
wilayah non SBABS adalah Kampung Padang Utara. Hasil penelitian menunjukkan proporsi
baduta stunting pada kelompok SBABS 15,3%, dengan tinggi badan normal 91,3% dan status gizi
baik (92,7%). Terdapat hubungan antara tinggi badan balita pada kelompok SBABS dengan NON
SBABS dengan p-value 0.012 namun tidak ada hubungan antara status gizi balita kelompok
SBABS dengan NON SBABS dengan p-value 0.374

Kesimpulan: metode SBABS efektif menurunkan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan
pada wilayah kerja Puskesmas Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat.

Kata kunci : metode, SBABS, Stunting
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PENDAHULUAN

Program sanitasi total berbasis masyarakat (STBM) merupakan kebijakan nasional yang
bertujuan untuk me-wujudkan perilaku masyarakat yang higie-nis dan saniter secara
mandiri dalam rang-ka meningkatkan derajat kesehatan ma-syarakat yang setinggi-
tingginya. 5 pilar STMB adalah Stop Buang Air Besar Sembarangan (SBABS) ; Cuci
Tangan Pakai Sabun; Pengelolaan Air Minum dan Makanan Rumah Tangga; Pe-
ngamanan Sampah Rumah Tangga; dan Pengamanan Limbah Cair Rumah Tangga.
Kelima pilar tersebut bertujuan untuk memutus rantai penularan penyakit berbasis
lingkungan dan keracunan karena manajemen makanan yang tidak tepat dan
memanifestasikan masing-masing poin di atas dalam kehidupan pernikahan.

SBABS merupakan salah satu pilar yang terdapat didalam STMB yang telah terbukti
dapat mencegah terjadinya stunting pada balita terlebih jika pelaksanaan program ini
dikombinasikan dengan program intervensi lainnya seperti pendidikan sanitasi. Sanitasi
lingkungan sangat berperan terhadap kejadian stunting pada balita. Kejadian stunting
pada baduta di Indonesia tahun 2014 didapatkan bahwa keluarga yang menggunakan
sanitasi lingkungan (penggunaan fasilitas buang air besar dan tempat pembuangan akhir
kotoran ) yang tidak layak memiliki risiko 1,2 kali badutanya untuk stunting.

Penelitian oleh Fahmi Hafid dkk tahun 2017 mendapatkan hasil bahwa Terdapat
perbedaan bermakna antara Z-Score panjang badan menurut umur di kelompok SBABS
dibanding dengan kelompok Non SBABS dan rerata tinggi badan pada kelompok desa
SBABS lebih tinggi dibanding dengan kelompok desa non SBABS.

Pasaman Barat adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Barat yang memiliki
prevalensi stunting yang tinggi. Diperkirakan 51,54% balita di Kabupaten Pasaman Barat
mengalami stunting. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yuliza Anggraini dan Pagdya
Haninda NR tahun 2019 di Kabupaten Pasman Barat menyebutkan bahwa factor sanitasi
lingkungan dapat menyebabkan terjadinya stunting pada Balita di Wilayah Kerja

Puskesmas Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain Kohor Retrospektif. Kelompok
SBABS sebagai penerima program dengan kelompok Non SBABS yang tidak menerima

program.
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Kampung Silawai Tengah merupakan kelompok SBABS sedangkan Kampung Padang
Utara merupakan kelompok Non SBABS. Penelitian ini dilaksanakan pada buan Maret
2020. Pengambilan sampel dengan purposive sampling dengan jumlah sampel pada
masing-masing kelompok 150 balita berusia 24-59 bulan. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner berupa karakterisktik responden,
perilaku sanitasi, pengumpulan data antropometri pengukuran panjang badan
menggunakan Length Board Measuring, umur anak dalam satuan bulan, hasil pengukuran
tersebut kemudian dikonversikan dalam Z-Score PB/U menggunakan program WHO
Antro 2005. Sedangkan data sekunder diperoleh dari puskesmas Air Bangis

Data yang diperoleh di uji dengan menggunakan uji Chy-square untuk mengetahui
efektifitas metode SBABS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isi Hasil dan Pembahasan

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin balita, pendidikan ibu, jumlah
anak, pekerjaan ibu pada kelompok SBABS dan NON SBABS

Karakteristik NON SBABS SBABS
N % N %

Jenis kelamin balita

Laki-laki 115 57,5 98 65,3

Perempuan 85 42,5 52 34,7
Jumlah 200 100 150 100
Pendidikan ibu

SD 38 19 43 28,7

SMP 97 48,5 68 45,3

SMA 65 32,5 39 26
Jumlah 200 100 150 100

Jumlah Anak
2 11 55 19 12,7
3-5 134 67 105 70
>5 55 27,5 26 17.3
Jumlah 200 100 150 100

Pekerjaan

IRT 191 95,5 138 92

Bekerja 9 4,5 12 8

Jumlah 200 100 150 100

Berdasarkan table diatas dilihat dari kelompok SBABS sebagian besar balita
berjenis kelamin laki-laki (65,3%), sebagian besar ibu berpendidikan SMP
(45,3%), sebagian besar jumlah anak 3-5 orang (70%) dan sebagian besar bekerja
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sebagai IRT (92%). Sedangkan pada kelompk NON SBABS didapatkan sebagian
besar balita berjenis kelamin laki-laki (57,5%), sebagian besar ibu berpendidikan

SMP (45,3), sebagian besar jumlah anak sebanyak 3-5 orang (70%) dan sebagian
besar ibu bekerja sebagai IRT (92%).

2. Distribusi frekuensi berdasarkan perilaku sanitasi dan hygiene kelompok SBABS
dan NON SBABS
Perilaku Sanitasi dan NON SBABS P value
hygiene
N %
Baik 80 40 104 69,3 0,021
Tidak baik 120 60 46 30,7
TOTAL 200 100 150 100
Berdasarkan table diatas didapatkan hasil pada kelompok SBABS sebagian besar
memiliki perilaku sanitasi lingkungan dan hygiene yang baik (69,3%) sedangkan
pada kelompok NON SBABS sebagian besar memiliki perilaku dan hygiene yang
kurang baik (60%)
3. Distribusi frekuensi nilai Z-Score tinggi dan berat badan balita kelompok SBABS
dan NON SBABS
Variabel KELOMPOK NON SBABS KELOMPOK SBABS P value
N % N %
Tinggi
Badan
Normal 132 66 137 91,3 0.012
(Tdk
stunting) 68 34 13 15,3
Pendek
(Stunting)
Jumlah 200 100 150
Status Gizi
Obesitas 0 0 0 0 0,374
Gizi Lebih 1 0,5 0 0
Gizi baik 111 55,5 139 92,7
Gizi 65 32,5 11 7,3
Kurang 23 11,5 0 0
Gizi buruk
Jumlah 200 100 150 100

60



ARTIKEL PENELITIAN
Jurnal Kesehatan, Vol. 9 No. 2 (2020). ISSN 2086-9266 e-ISSN 2654-587x.
DOI 10.37048/kesehatan.v9i2.275

Berdasarkan table diatas didapatkan hasil pada kelompok SBABS sebagian besar
responden memiliki tinggi badan tidak stunting/normal (91,3%) dan status gizi
baik (92,7%) sedangkan pada kelompok NON SBABS sebagian besar responden
memiliki tinggi badan stunting (34%) dan status gizi baik (55,5%).

Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari efektivitas penggunaan metode SBABS
untuk menurunkan angka stunting di wilayah kerja puskesmas Air Bangis didapatkan
bahwa metode SBABS sangat efektif menurunkan kejadian stunting di wilayah tersebut.
Hal ini dibuktikan dari jumlah tinggi badan balita didapatkan bahwa pada kelompok
SBABS terdapat peningkatan tinggi badan balita dengan nilai p-value 0.012, sedangkan
pada berat badan tidak menjukkan hasil yang signifikan.

Ada banyak faktor yang memengaruhi tinggi badan balita salah satunya adalah
faktor kesehatan lingkungan. Salah satu penyakit yang dapat disebabkan oleh penyakit
lingkungan adalah diare. Menurut penelitian Chakley et al bahwa 25% anak yang
menderita stunting pada telah mengalami diare > 5 kali diwaktu sebelumnya. Selain itu
sanitasi lingkungan dan perilahu hygiene masyarakat juga sangat berpenagruh terhadap
terjadinya stunting pada balita. Bayi dan baduta yang berada pada fase belajar untuk
makan sendiri, meng-eksplorasi lingkungan dengan cara me-rangkak, memasukkan
benda-benda di mulut merupakan aktifitas yang berisiko untuk mengalami kontaminasi
makanan. Pembuangan tinja, pembuangan kotoran hewan dan kebersihan tangan menjadi
hal penting selama periode usia sensitif ini. Selain itu akses air bersih yang mencukupi
juga menjadi salah satu fungsi untuk menghindari terkontaminasi kuman dan kotoran.
Perilaku kesehatan dan sanitasi yang buruk dapat menyumbang terjadinya eningkatan
kejadian enyakit infeksi akibat diare, infeksi cacing usus. Penelitian sebelumnya oleh
Yuliza Anggrain dan Pagdya Haninda tahun 2019 menyebutkan bahwa factor sanitasi

sangat berpengaruh terhadap terjadinya stunting pada balita.
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